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ABSTRAK 

 

NAILATIN NIHAYAH: NIM: 2108201044 ”PENENTUAN BATAS USIA 

PERKAWINAN DALAM HUKUM KELUARGA ISLAM DI INDONESIA 

(PERSPEKTIF SIYASAH SYAR'IYYAH IMAM AL-MAWARDI)” 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan batas usia perkawinan di 

Indonesia melalui Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 yang menaikkan usia 

minimal menjadi 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan menjadi penting, tanpa 

pemberlakuan batas usia perkawinan akan menimbulkan banyak dampak negatif 

bagi masyarakat, dan dengan dibuatnya perubahan undang-undang no 1 tahun 1974 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bagi masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji kebijakan tersebut melalui perspektif siyasah syar’iyyah 

menurut Imam Al-Mawardi, dan dampak yang mungkin terjadi dari pemberlakuan 

Batas Usia Perkawinan Di Indonesia. 

 Permasalahan utama dalam penelitian adalah bagaimana pandangan siyasah 

syar’iyyah Imam Al-Mawardi terhadap batas usia perkawinan dan bagaimana 

dampak Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap perlindungan anak dan 

hak perempuan bagi masyarakat Indonesia. Adapun metode yang digunakan 

meliput pada metode penelitian kualitatif (Normatif-Yuridis) dengan menggunakan 

pendekatan Undang-Undang (statute approach). 

 Penelitian menunjukkan hasil bahwa menurut Imam al-Mawardi, negara 

memiliki otoritas untuk menetapkan segala kebijakan demi kemaslahatan rakyat, 

termasuk dalam hal pembatasan usia perkawinan. Kebijakan yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip maqashid syariah, khususnya dalam menjaga keturunan, akal, dan 

menjaga kehormatan, serta memberikan perlindungan hukum yang lebih baik bagi 

anak-anak dan perempuan. 

Penelitian ini menyarankan agar pemerintah merumuskan kembali 

kebijakan batas usia perkawinan berdasar konsep bulugh yang lebih komprehensif, 

dan terus memperkuat implementasi kebijakan melalui edukasi, pengawasan, dan 

kerja sama lintas sektor, agar perlindungan terhadap anak-anak dan perempuan 

dapat berjalan maksimal sesuai dengan nilai-nilai syariat. 

 

Kata Kunci: Batas Usia Perkawinan, Siyasah Syar'iyyah, Perlindungan Hak 
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ABSTRACT 

 

NAILATIN NIHAYAH: NIM: 2108201044 “DETERMINING THE AGE 

LIMIT FOR MARRIAGE IN ISLAMIC FAMILY LAW IN INDONESIA 

(IMAM AL-MAWARDI'S SYASAH SYAR'IYYAH PERSPECTIVE)” 

 

This research is motivated by the change in the age limit for marriage in 

Indonesia through Law No. 16 of 2019 which raises the minimum age to 19 years 

for men and women is important, without the implementation of the age limit for 

marriage it will have many negative impacts on society, and by making changes to 

Law No. 1 of 1974 it is hoped that it can increase public awareness. This study aims 

to examine the policy through the perspective of siyasah syar'iyyah according to 

Imam Al-Mawardi, and the possible impacts of the implementation of the Age Limit 

for Marriage in Indonesia. 

The main problem in this study is how Imam Al-Mawardi's siyasah 

syar'iyyah views the age limit for marriage and how Law No. 16 of 2019 impacts 

the protection of children and women's rights at Indonesia. The method used 

includes a qualitative research method (Normative-Juridical) using the statute 

approach. 

The study shows that according to Imam al-Mawardi, the state has the 

authority to determine all policies for the benefit of the people, including in terms 

of limiting the age of marriage. This policy is in line with the principles of maqashid 

sharia, especially in protecting descendants, reason, and honor, as well as 

providing better legal protection for children and women. 

This study recommends that the government reformulate the marriage age 

limit policy based on a more comprehensive bulugh concept, and continue to 

strengthen policy implementation through education, supervision, and cross-sector 

cooperation, so that protection for children and women can run optimally in 

accordance with sharia values. 

 

Keywords: Marriage Age Limit, Siyasah Syar'iyyah, Rights Protection 
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 الملخص

 

قانون الأسرة الإسلامي في تحديد سن الزواج في “ ٠٨٠١٠٠٨٠٢٢ نيلتين نهاية: نيم: 
 دي (  ر السياسة الشرعية للإمام الماورمن منظو  (إندونيسيا
 

 إندونيسيا في الزواج لسن الأدنى الحد على طرأت التي التغييرات من البحث هذا ينبع
 والنساء، للرجال سنة٠٢ إلى الزواج لسن الأدنى الحد يرفع والذي٩١٠٢لسنة  رقم القانون منخلال 

 على السلبية التأثيرات من العديد له سيكون الزواج لسن الأدنى الحد تطبيق فبدون مهم، أمر وهو
 الوعي زيادة إلى٠٢٩١ لسنة٠ رقم القانون على تغييرات إجراء يؤدي أن المؤمل ومن المجتمع،

 الماوردي، الإمام عند الشرعية السياسة منظور من السياسة دراسة إلى الدراسة هذه تهدف .العام
 .إندونيسيا في الزواج سن حد لتطبيق المحتملة والآثار

 سن تحديد إلى الماوردي الإمام شريعة تنظر كيف هي الدراسة هذه في الرئيسية المشكلة
 الأساليب وتتضمن .والمرأة الطفل حقوق٩١٠٢ لسنة٠١ رقم القانون حماية على وأثره الزواج

 .التشريعي النهج باستخدام (القانونية - المعيارية) النوعية البحث أساليب المستخدمة

 كل تحديد في السلطة لها الماوردي، الإمام بحسب الدولة، أن إلى الأبحاث وتشير
 مبادئ مع السياسة هذه وتتوافق .الزواج سن تحديد ذلك في بما الشعب، لصالح السياسات

 حماية توفير عن فضلاا  العرض، وصيانة والعقل النسل حماية في وخاصة الإسلامية، الشريعة مقاصد
 .والنساء للأطفال أفضل قانونية

 على الزواج لسن الأدنى الحد سياسة صياغة بإعادة الحكومة تقوم بأن الدراسة هذه توصي
 والإشراف التعليم خلال من السياسات تنفيذ تعزيز ومواصلة شمولاا، الأكثر البلوغ مفهوم أساس

 الشريعة لقيم وفقاا الأمثل النحو على والنساء الأطفال حماية يمكن بحيث القطاعات، بين والتعاون
 .الإسلامية

 .حد سن الزواج، السياسة الشرعية، حماية الحقوقلكلمات المفتاحية: ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/ub1987. 

Secara garis besar sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Tabel 0. 1: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل
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 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vocal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vocal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0. 2: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel 0. 3: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئ لَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0. 4: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

..  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى. 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla    قاَلَ  -

 ramā    رَمَى -

 qīla       ق يْلَ  -

 yaqūlu     يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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طْفَال  لأَ رَؤْضَةُ ا -      raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمَد يْ نَةُ الْمُنَ و رَةُ  -

 talhah        طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ ز لَ  -

 al-birr  الب ر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

o  ُالر جُل  ar-rajulu 

o  ُالْقَلَم al-qalamu 

o  ُالش مْس asy-syamsu 

o  َلُ الْجَلا  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن  وْءُ  -

 inna إ ن   -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
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yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الر از ق يْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn            وَ إ ن  اللهَ فَ هُوَ خَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ب سْم  الله  مَجْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لله  رَب   الْعَالَم 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm              الر حْمن  الر ح 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْم   -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَح 

ي ْعاالأُ ل ل ه  ا - مُوْرُ جَم    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupa kan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

  


